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Penerjemahan teks sastra merupakan penulisan ulang naskah dari 

bahasa sumber ke bahasa sasaran atau bahasa lain. Penerjemahan teks 

sastra perlu dilakukan agar sebuah karya sastra dapat dinikmati lebih 

luas dan dapat menjangkau semakin banyak pembaca dengan beragam 

bahasa. Dalam upaya membuat karya sastra memiliki dampak yang lebih 

luas sehingga penerjemahan menjadi praktik penting untuk mendukung 

tersampaikannya pesan-pesan kehidupan hingga ke berbagai pengguna 

bahasa. Kegiatan penerjemahan ini perlu digiatkan agar semakin banyak 

karya sastra terjemahan yang dapat di nikmati. 

Terkait dengan itu, Pusat Penguatan dan Pemberdayaan Bahasa, 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mencanangkan program 

penerjemahan yang bertujuan untuk menyediakan produk hasil 

terjemahan yang berkualitas mulai jenjang pendidikan sekolah dasar 

sampai dengan sekolah menengah serta masyarakat umum. Balai Bahasa 

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai UPT Badan Bahasa mendukung 

kegiatan ini dengan menerbitkan produk penerjemahan berupa cerita 

anak Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Cerita tersebut dikemas 

dalam bentuk buku cerita anak dwibahasa yang merupakan terjemahan 

dari bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. Di antara cerita anak 

yang diterbitkan adalah cerita Unnantaq Neneq Lako Liang oleh Qayla 

Raya Rezki Yuniar yang terpilih sebagai salah satu cerita anak 

dwibahasa terbaik dalam sayembara penulisan cerita anak dwibahasa 

tingkat SD dan SMP se- Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

            KATA PENGANTAR 



 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat memperkaya jumlah bacaan 

anak, sehingga anak-anak dapat belajar bahasa daerah sekaligus 

mengetahui budaya lokal melalui media yang menyenangkan. Oleh 

karena itu, buku ini dikemas secara menarik disertai dengan ilustrasi 

sehingga diharapkan mampu menumbuhkan minat baca anak. 

Kami mengucapan terima kasih kepada semua pihak yang berperan 

dalam mewujudkan terbitnya buku cerita anak dwibahasa ini. Semoga 

buku cerita ini dapat memberi manfaat bagi banyak pihak dan 

meningkatkan literasi membaca anak. 

 
Makassar, Oktober 2022 

Drs. Yani Paryono, M. Pd. 
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Rambu Solo’ adalah sebuah upacara pemakaman secara adat Toraja. Di 

mana dalam upacara Ini mewajibkan keluarga yang ditinggalkan membuat 

sebuah pesta sebagai tanda penghormatan terakhir pada mendiang yang 

telah pergi meninggalkan dunia untuk selama-lamanya. Upacara Rambu 

Solo’ terdiri dari berbagai rangkaian yaitu pemilangan, penganginan, 

pabalunan lamunan ropi, papaturunan, patondokan. Pada saat ini, generasi 

Z atau generasi termuda yaitu generasi Alpha yang dikenal sebagai 

Digital Native (anak- anak yang lahir dan tumbuh berkembang dalam 

dunia digital). Pada saat ini, mereka yang menduduki bangku SMP atau 

SMA  lebih tertarik dengan teknologi dan sangat kurang yang peduli pada 

hal-hal yang berbau tradisional ataupun yang berkaitan dengan 

kebudayaan lokal. Di sini penulis, mewakili generasi Z berupaya untuk 

memotivasi kawan-kawan dan adik-adik untuk bergandengan tangan 

melestarikan kebudayaan melalui menulis. 
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Rambu solo' adalah upacara pemakaman dan kedukaan secara adat yang 

mewajibkan keluarga almarhum membuat pesta sebagai tanda 

penghormatan terakhir pada mendiang yang telah pergi. 

Tongkonan adalah rumah adat masyarakat Suku Toraja. 

Pemilangan adalah prosesi pembukaan peti dan kain merah didalamnya 

tersimpan jenazah yang selama ini disimpan di atap rumah. 

Penganginan adalah prosesi mengeluarkan jenazah dari peti nya untuk 

diangin-anginkan. 

Pabalunan adalah prosesi membungkus jenazah dengan berbagai macam 

jenis bungkusan berupa kain ataupun baju favorit almarhum sampai 

membentuk bulatan sempurna yang nantinya dibalut oleh kain merah. 

Lamunan Ropi adalah prosesi mengubur peti jenazah saja dan menanam 

pohon diatasnya sebagai bentuk kepercayaan apabila pohonnya tumbuh 

subur akan mendapatkan rezeki yang melimpah. 

Bodong adalah hasil proses pembalutan jenazah dengan berbagai 

bungkusan hingga, tidak lagi tampak seperti jenazah. Wujudnya lebih 

mirip guling yang amat besar. 

Pasurasan adalah proses mengukir di jenazah yang sudah dibodong 

sepenuhnya dengan jenis ukiran tertentu dan berwarna emas. 

Papaturunan adalah prosesi menurunkan jenazah dari rumah ke tempat 

ibadah. 
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GLOSARIUM 



 

Patondokan adalah prosesi penerimaan tamu dari keluarga dan orang - 

orang di kampung dengan disambut meriah untuk membantu acara 

hingga selesai. 

Pabatangan adalah penerimaan tamu darimanapun sesuai keputusan 

keluarga. 

Pebabaran adalah puncak acara rambu solo dimana kerbau-kerbau 

disembelih dengan tombak sebagai hidangan tamu acara. 

Mappasitanduk Tedong adalah prosesi adu tedong sebagai hiburan 

masyarakat. 

Alosala adalah kesepakatan keluarga yang sudah didiskusikan dimana 

jenazah tersebut akan disimpan di tempat peristirahatannya berupa 

Tongkonan berukuran kecil. 

Pelamunan adalah prosesi pengantaran jenazah ke tempat 

peristirahatan terakhirnya. 

Sibora adalah kebiasaan masyarakat pada saat Pelamunan dimana 

mereka bermain siram-menyiram dengan air kotor sebagai tanda suka 

cita. 

Kandaure adalah hiasan manik - manik yang disusun menjadi suatu 

motif. 
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